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KEWARISAN DALAM KEHIDUPAN MANUSIA
Salah satu permasalahan hukum yang muncul akibat kematian seseorang adalah kewarisan. Ketidakfahaman
anggota keluarga yang ditinggalkannya terhadapa permasalahan hukum kewarisan bisa memicu munculnya
perselisihan keluarga.

Memahami kewarisan adalah keharusan bagi setiap keluarga. Dalam Islam misalnya, kewarisan atau
yang lebih dikenal dengan Ilmu Faraidl adalah bagian dari syariát islam yang wajib hukumnya untuk dipelajari
sebagaimana sabda Nabi Muhammad Shallalahu Álaihi Wasallam berikut ini,

Dalam banyak kasus, perselisihan yang dipicu karena ketidakfahaman kewarisan, tidak saja menimbulkan
perselisihan hukum melainkan juga perselisihan social dimana keharmonisan hubungan kekeluargaan menjadi
rusak dan retak bahkan menjadi perkelahian dan pembunuhan sebagaimana yang terjadi di desa Grumbul
Karanggandul, Pasinggangan, Banyumas, Jateng. Dalam kasus tersebut, adalah Suratno (51), Sugiono (46), Heri
(41). Berikutnya adalah Vivin (24), anak korban Suratno dibunuh dan dikuburkan jenazahnya di belakang
pekarangan rumah milik Misem oleh para pelaku yang ternyata adalah keluarganya sendiri, yakni Saminah
bersama ketiga anaknya: Irfan Firmansyah, Achmad Saputra, dan Saniah Roulita. Saminah adalah anak kedua
Misem, sedangkan korban Suratno adalah anak pertama Misem. Adapun Sugiono dan Heri adalah anak ketiga dan
kelima Misem. Peristiwa pembunuhan ini terjadi di 9 Oktober 2014 yang lalu. Baca "Petaka Secuil Warisan
Berujung Pembunuhan 4 Bersaudara di Banyumas“ ( Sumber: https://news.detik.com) .

https://news.detik.com/


و أول شيء ينزع تعلموا الفرائض وعلموها، فإنه نصف العلم، وهو ينسى، وهأبا هريرةيا
.ضعيف:الشيخ الألبانيابن ماجه قال عنهرواه. من أمتي

Rasulullah Shallallahu Álaihi Wasallam bersabda: “Wahai Abu Hurairah, Pelajarilah masalah kewarisan
dan ajarkanlah, sesungguhnya ia termasuk setengah ilmu yang akan dilupakan dan termasuk satu dari sekian
banyak keilmuan yang akan tercabut dari ummatku”. HR.Ibnu Majah. Menurut Syeikh Nasirudin Albani, riwayat ini
lemah karena yang kuat adalah perkataan tersebut adalah atsar dari Sahabat Umar Ibnul Khathab sebagaima
diterangkan dalam Kitab Sunan Ad Darimi.

Pengertian Kewarisan

Ada beberapa rujukan dalam memahami pengertian kewarisan, yaitu:
Menurut Hazairin; Kewarisan adalah Peraturan yang mengatur tentang apakah dan bagaimanakah

pelbagai hak dan kewajiban tentang kekayaan seseorang pada waktu ia meninggal dunia akan beralih kepada
orang lain yang masih hidup.  Sedangkan menurut Soepomo; Hukum Waris itu memuat Peraturan yang mengatur
proses meneruskan serta mengoperkan barang harta benda dan barang yang tidak berwujud benda [immateriele
goederren] dari suatu angkatan manusia kepada keturunannya. (lihat Hukum Waris Perdata oleh Maman
Suparman (Jakarta: Sinar Grafika, 2018) Cetakan ketiga maret, hal.7-9).

Pasal 171 huruf (a) Kompilasi Hukum Islam [KHI] menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan kewarisan
atau hukum waris adalah “Hukum yang mengatur tentang pemindahan hak pemilikan harta peninggalan [tirkah] 
pewaris, menentukan siapa siapa yang berhak menjadi ahli waris dan beberapa bagiannya masing masing.
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MENGENAL AHLI WARIST PERDATA
Gambar 1
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Ahli Warits Keutamaan I

Golongan pertama adalah: Keluarga garis lurus kebawah
dan seterusnya seperti anak anak dan cucu sebagaimana
yang disebutkan dalam Pasal 852 KUHPerd. Pasangan
[Janda/duda] baru masuk menjadi ahli waris golongan
pertama semenjak tahun 1935  dengan bagian yang sama. 
Dikecualikan untuk istri atau suami dari perkawinan kedua, 
maka bagiannya adalah ¼ dari bagian yang diterima oleh
ahli waris lainnya sebagaimana di atur dalam Pasal 852 (a) 
KUHPerd.

Yang berhak mendapatkan Waris, adalah: istri (1), 2 Anak
Perempuan (4 dan 6) dan 1 Anak laki laki (5). 

Bagian masing masing ahli waris adalah 1/4 [sama].
Anak di luar perkawinan [ALK] yang diakui sah oleh
orangtuanya mendapat bagian 1/3 bagian dari anak yang 
sah sebagaimana di atur dalam Pasal 863 KUHPerd.

ALK



Pembagiannya Adalah: Berapa bagian masing masing ahli waris jika jumlah
hartanya adalah 100 Juta?

ALK = 1/12
Maka jika jumlah harta 12 dikurangi bagian ALK adalah 11.
Dengan demikian, bagian ahli waris utama, yaitu:
Istri = 11/4 = 2,75
Anak Pr = 11/4= 2.75
Anak lk = 11/4= 2.75
Anak Pr = 11/4= 2.75

Alk = 1/3 Bagian dari anak yang sah.
Jika bagian Anak yang sah adalah ¼, 
maka bagian anak diluar perkawinan
adalah 1/3 x ¼ = 1/12.
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ALK

Cara pembagiannya adalah keseluruhan
jumlah harta dikurangi terlebih dahulu
bagian ALK, maka Jika pembulatan jumlah
harta itu adalah 1 maka untuk
kemudahannya disamakan dengan 12/12

Artinya, jika jumlah harta warisannya adalah 100 Juta, 
maka harus dibagi ke 12 terlebih dahulu, yang hasilnya
yaitu 8,33 akan dijadikan sebagai nilai bagian kepemilikan
dari keseluruhan jumlah harta yang ditinggalkannya.
Maka bagian masing masing ahli warisnya adalah:
ALK = 1x 8,3 = 8.33
Istri = 2.75 x 8,3 = 22.91
Ank Pr = 2.75 x 8,3 = 22.91
Ank Lk = 2.75 x 8,3 = 22.91
Ank Pr = 2.75 x 8,3 = 22.91



MENGENAL AHLI WARIST ISLAM
Gambar 1

1

3

P8 7

5
4 6

2

Ahli Warits Keutamaan I

Seorang [P= Pewaris] wafat meninggalkan :
1. Istri
2. Ibunya Pewaris
3. Bapaknya Pewaris
4. Anak Perempuan [ke1] Pewaris
5. Anak Laki laki [ke2] Pewaris
6. Anak Perempuan [ke3] Pewaris
7. Saudara Perempuan Sekandung Pewaris
8. Saudara laki laki Sekandung Pewaris

Yang berhak mendapatkan Waris, adalah:

1. Istri
2. Ibunya Pewaris
3. Bapaknya Pewaris

4. Anak Perempuan [ke1] Pewaris
5. Anak Laki laki [ke2] Pewaris
6. Anak Perempuan [ke3] Pewaris



Bagian Warits

1. Istri
2. Ibunya Pewaris
3. Bapaknya Pewaris
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= 1/8 [Ada Anak]
= 1/6 [Ada cucu]
= 1/6 [Ada cucu] 

4.  Anak anak menghabiskan Sisa
bagian yang diterima istri , ibu dan
ayah pewaris dengan alokasi
pembagiannya 2:1 untuk anak laki-
laki

Dalil yang menetapkan bagiannya adalah:

كُنَ فإَِن ۚيِْ الْأنُثَ يَ حَظ ِ مِثْلُ ذكََرِ لِل   أَوْلََدكُِمْ فِ اللَُّ يوُصِيكُمُ 
فَ لَهَاوَاحِدَة  كَانَتْ وَإِن   تَ رَكَ مَالُثاَث ُ فَ لَهُنَ اثْ نَ تَيِْ فَ وْقَ نِسَاء  

 ۚالنِ صْفُ 

Bagian no 4, dalilnya adalah kalimat di Qs. An Nisa [4]: 11

Bagian no 1, dalilnya adalah kalimat di Qs. An Nisa [4]: 12

وَلَد  لَكُمْ كَانَ نفإَِ  ۚ وَلَد  لَكُمْ يَكُنلَّْ إِنتَ ركَْتُمْ مِاَالرُّبعُُ وَلََنَُ 
 ۗدَيْن  أَوْ ابَِ تُوصُونَ وَصِيَة  بَ عْدِ نم ِ  ۚتَ ركَْتُممِاَالثُّمُنُ فَ لَهُنَ 

Bagian no 2 dan 3, dalilnya adalah kalimat di Qs. An Nisa [4]: 11

هُمَاوَاحِد  لِكُل ِ وَلِأبََ وَيْهِ   ۚوَلَد  لَهُ كَانَ إِنتَ رَكَ مِاَلسُّدُسُ امِ ن ْ



Bagian Warits

1. Istri
2. Ibunya Pewaris
3. Bapaknya Pewaris

a. Anak Perempuan [ke1] 
b. Anak Laki laki [ke2]
c. Anak Perempuan [ke3]
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= 1/8 [Ada Anak]
= 1/6 [Ada cucu]
= 1/6 [Ada cucu] 

4. Anak anak menghabiskan Sisa
bagian yang diterima istri , ibu dan
ayah pewaris dengan alokasi
pembagiannya 2:1 untuk anak
laki-laki

= 1/8 X 24  = 3 
= 1/6  x 24 = 4
= 1/6  X 24 = 4

Dengan demikian, alokasi yang menjadi hak
anak anak ditentukan setelah diketahui
berapa bagian yang tersisa dengan cara
ditetapkan terlebih bagian istri, ibu dan
ayah melalui proses penyamaan
penyebutnya berdasarkan bilangan
kelipatan persekutuan terkecilnya [KPK]

Pokok Masalah [KPK dari 6 dan 8]  = 24

1. Istri
2. Ibunya Pewaris
3. Bapaknya Pewaris

Sisanya adalah 24 – (3 + 4 + 4)  = 13

Dengan demikian, bagian anak-anak adalah

= 13/4 x 1 = 3,25
= 13/4 x 2 = 6,5
= 13/4 x 1 = 3,25

Pertanyaannya:
Jika harta warisnya adalah
100 Juta, maka berapa
bagian harta yang diterima
oleh masing masing ahli
waris?

Jawabannya:
1. Jumlah harta warisannya

dibagi pokok masalah [KPK]
yang 24.

2. 100 Juta : 24 = 4,166 Juta
3. Dengan demikian, maka

bagian dari,
a. Istri =3 x 4,166 = 12. 498

, 000
b. Ibu =4 x 4,166 = 16,664
c. Ayah = 4X4,166 = 16,664
d. Anak Pr1 = 3,25 x 4,166

= 13,538,500
e. Anak Lk = 6,5 x 4,166 =

27,079,000
f. Anak Pr2 = 3,25 x 4,166

= 13,538,500
Total dari penjumlahan warisnya
adalah SERATUS JUTA RUPIAH.



Masalah 1 

Gambar 2 : Tidak ada anak laki laki

Ahli Warits Keutamaan I

Seorang [P= Pewaris] wafat meninggalkan :
1. Istri
2. Ibunya Pewaris
3. Bapaknya Pewaris
4. Anak Perempuan [ke1] Pewaris
5. Anak Perempuan [ke2] Pewaris
6. Saudara Perempuan Sekandung Pewaris
7. Saudara laki laki Sekandung Pewaris

Yang berhak mendapatkan Waris, adalah:

1. Istri
2. Ibunya Pewaris
3. Bapaknya Pewaris

4. Anak Perempuan [ke1] Pewaris
5. Anak Perempuan [ke3] Pewaris

Yang terhalang [Mahzub] mendapatkan warits, adalah:

1. Saudara kandung laki laki Pewaris
2. Saudara kandung perempuan Pewaris
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Bagian Warits

1. Istri
2. Ibunya Pewaris
3. Bapaknya Pewaris

a. Ibu = 1/3 X 5
b. Ayah = 2/3 x 5

= 1/8 [Ada Anak]
= 1/6 [Ada cucu]
= 1/6 [Ada cucu] 

Karena ada 2 keadaan:
1) Bagian ayah sama besar dengan bagian ibu,
2) Jumlah harta kurang dari jumla pokok masalah, maka

diberlakukan kaidah gharawayatain

= 1/8 X 24  = 3 
= 2/3 X 24  =  16

Dengan demikian, alokasi yang menjadi hak
ibu dari 1/6 menjadi 1/3 dari bagian bapak
yang mendapatkan ashabah.

Pokok Masalah [KPK dari 3, 6 dan 8]  = 24

1. Istri
2. 2 Anak Pr

Sisanya adalah 24 – (3 + 16)  = 5

Dengan demikian, bagian Ayah Ibu adalah
sisa [5 bagian] dengan komposisi bagian ibu
adalah 1/3 dari sisa. Maka bagiannya adalah

= 5/3    = 1,7
= 10/3  = 3,3

Pertanyaannya:
Jika harta warisnya adalah 100 Juta, maka
berapa bagian harta yang diterima oleh
masing masing ahli waris?

Jawabannya:
1. Jumlah harta warisannya

dibagi pokok masalah [KPK]
yang 24.

2. 100 Juta : 24 = 4,166 Juta
3. Dengan demikian, maka

bagian dari,
a. Istri = 3 x 4,166 = 12.

498. 000
b. 2 Ank Pr = 16 Bagian

@ Ank Pr1 = 8 x 4,166 =
33.325.000
@ Ank Pr2 = 8 x 4,166 =
33.325.000

c. Ayah = 3,3 x 4,166 =
13,747,800.

d. Ibu = 1,7 x 4,166 =
7.082.200

Untuk menggenapkan hasil
penjumlahan menjadi 100 Juta,
maka penggenapan bisa diberikan
kepada yang berhak ashabah,
yaitu ayah dan ibu. Karena bagian
ibu adalah bagian yang terkecil,
maka bisa juga bapak
memberikannya untuk ibu.
Wallahu A’lamu Bishshawab.
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4. 2 Anak Perempuan = 2/3 [tidak
ada anak laki laki]



Masalah 2 
Gambar 2 : Salah satu anak wafat mendahului
pewaris dan meninggalkan anak [cucu bagi
pewaris]

Seorang [P= Pewaris] wafat meninggalkan :
1. Istri
2. Ibunya Pewaris
3. Bapaknya Pewaris
4. 2 cucu dari Anak Perempuan [ke1]   yang wafat

mendahului pewaris, yaitu:
a = Cucu perempuan dan b= Cucu laki laki

5. Anak Laki laki Pewaris,
6. Anak Perempuan [ke2] Pewaris
7. Saudara Perempuan Sekandung Pewaris
8. Saudara laki laki Sekandung Pewaris

Pandanga kewarisan patrilineal ahlus Sunnah

1. Istri
2. Ibunya Pewaris
3. Bapaknya Pewaris

5. Anak Laki laki Pewaris
6. Anak Perempuan [ke2] Pewaris

Yang terhalang [Mahzub] mendapatkan warits, adalah:

1. Cucu pewaris dari anak perempuan ke 1 [No. 4]
2. Saudara kandung laki laki dan perempuan Pewaris

[No. 7 dan 8].
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Masalah 2 
Gambar 2 : Salah satu anak wafat
mendahului pewaris dan meninggalkan anak
[cucu bagi pewaris]

Seorang [P= Pewaris] wafat meninggalkan :
1. Istri
2. Ibunya Pewaris
3. Bapaknya Pewaris
4. Anak Perempuan [ke1]   yang wafat mendahului

pewaris, tapi punya 2 anak, yaitu:
a = (Cucu) perempuan dan b= (Cucu) laki laki

5. Anak Laki laki Pewaris,
6. Anak Perempuan [ke2] Pewaris
7. Saudara Perempuan Sekandung Pewaris
8. Saudara laki laki Sekandung Pewaris

Pandanga kewarisan Bilateral ahlus Sunnah

1. Istri
2. Ibunya Pewaris
3. Bapaknya Pewaris

4. Anak laki laki dan anak perempuan [cucu] 
dari anak Perempuan [ke2] Pewaris yang 
wafat mendahului Pewaris

5. Anak Laki laki Pewaris
6. Anak perempuan Pewaris.

Yang terhalang [Mahzub] mendapatkan warits, adalah:

1. Saudara kandung laki laki (No.7) dan Saudara
perempuan (No.8) Pewaris
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Dalil / Hujjah yang menjelaskan
kedudukan cucu bagi pewaris adalah
sebagai berikut:

Qs. An Nisa [4]:33

لْوَالِدَانِ اتَ رَكَ مِاَمَوَالَِ جَعَلْنَاوَلِكُل   
انُكُمْ أَيَْ عَقَدَتْ ينَ وَالَذِ  ۚ وَالْأَقْ رَبوُنَ 
عَلَى  كَانَ اللََّ إِنَ  ۚنَصِيبَ هُمْ فَآتُوهُمْ 

اشَيْء  كُل ِ  (33)شَهِيد 

Hadits Zaid bin Tsabit radiliyallahu ‘anhu [Shohih Buhari]

17: صابنباب ميراث ابن الَبن إذا لّ يكن))البخاري فتح الباري شرح صحيح 
أحمد بن علي بن حجر العسقلاني-حجر العسقلاني ابن (( 12: جزء 

Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari
harta yang ditinggalkan ibu bapak dan
karib kerabat, Kami jadikan pewaris-
pewarisnya. Dan (jika ada) orang-orang
yang kamu telah bersumpah setia dengan
mereka, maka berilah kepada mereka
bahagiannya. Sesungguhnya Allah
menyaksikan segala sesuatu.

دونهمنيكلّإذاالولد،بمنزلةالأبناءولد":زيدوقال
كماونيرثكأنثاهم،وأنثاهمكذكرهم،ذكرهمذكر،ولد

معلَبناولديرثولَيحجبون،كماويحجبونيرثون،
."الَبن

Anak laki laki [cucu laki laki] dari anak laki laki memiliki
kedudukan yang sama dengan anak laki laki [yang jadi
bapaknya], jika tidak ada anak laki laki selainnya. Kedudukan
mereka [cucu laki laki] adalah sebagaimana kedudukan anak
laki laki [yang jadi bapaknya], sebagaimana kedudukan anak
perempuan mereka juga sama kedudukannya dengan anak
perempuan [yang jadi ibunya]. Mereka mewarisi sebagaima
bapaknya mewarisi dan mereka menghalangi kewarisan orang
lain sebagaimana bapaknya juga menghalanginya. Dan tidak
tidak boleh cucu laki laki mewarisi jika bersamanya ada anak
laki [yang jadi bapaknya].



Jawaban Warits PATRILINEAL 

Pembagian warits pada masalah ke2 ini
adalah sebagai berikut:
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Bagian warits masing masing ahli warits adalah sebagai berikut:

1. Istri
2. Ibunya Pewaris
3. Bapaknya Pewaris

5. Anak Laki laki Pewaris
6. Anak Perempuan [ke2] Pewaris

Bagian anak laki laki yang masih hidup adalah sisa dengan alokasi
pembagiannya 2:1

Dengan demikian, sisa yang menjadi hak anak anak adalah 24 – [3 
+4+4] = 24- 11 = 13 Bagian

5

ba

8

= 1/8 = 24 x 1/8  = 3 Bagian
= 1/6 = 24 x 1/6  = 4 Bagian
= 1/6 = 24 x 1/6  = 4 Bagian

Karena bagian anak laki laki adalah 2 : 1 bagian anak perempuan,
maka jumlah bagian tersisa, yaitu 13 harus di bagi 3 [ 2 untuk anak
laki laki dan 1 bagian untuk anak perempuan]. Maka,

= 13/3 x 2 = 8,6
= 13/3 x 1 = 4,4

Lalu bagaimana dengan nasib a dan b? Dalam pandangan fuqaha; a dan b dapat dialokasikan dari
2 hal, yaitu: 1. WASIYAT WAJIBAH, sebagaimana fatwa Ulama Al Azhar, seperti yang disampaikan
oleh Dr. Ali Jummah. 2. HIBAH PAMAN PAMAN DAN BIBINYA yang mendapatkan bagian waris
ashabah / sisa sebagaimana dijelaskan di atas.

Silahkan, berapa bagian masing masing ahli warits jika harta yang ditinggalkannya 100 Juta!



Jawaban Warits BILATERAL 

Pembagian warits pada masalah ke2 ini
adalah sebagai berikut:

Bagian warits masing masing ahli warits adalah sebagai berikut:

1. Istri
2. Ibunya Pewaris
3. Bapaknya Pewaris

4. Anak Perempuan [ke1] 
5. Anak Laki laki Pewaris
6. Anak Perempuan [ke2] Pewaris

Bagian anak laki laki yang masih hidup adalah sisa dengan alokasi
pembagiannya 2:1

Dengan demikian, sisa yang menjadi hak anak anak adalah 24 – [3 
+4+4] = 24- 11 = 13 Bagian

= 1/8 = 24 x 1/8  = 3 Bagian
= 1/6 = 24 x 1/6  = 4 Bagian
= 1/6 = 24 x 1/6  = 4 Bagian

Karena bagian anak laki laki adalah 2 : 1 bagian anak perempuan,
maka jumlah bagian tersisa, yaitu 13 harus di bagi 4 [ 2 untuk anak
laki laki dan 2 bagian untuk 2 anak perempuan]. Maka,

= 13/4 x 1 = 3,25
= 13/4 x 2 = 6,50
= 13/4 x 1 = 3,25

Hak pembagian Anak Perempuan [ke 1] kemudian diberikan kepada anak anaknya [ a dan b]
dengan proporsi 2:1 sebagaimana ketentuan umum yang berlaku.
Dengan demikian, bagian a = 3,25 /3 x 1 [1,08] dan bagian b = 3,25/3 x 2 [2,16].
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Silahkan, berapa bagian masing masing ahli warits jika harta yang ditinggalkannya 100 Juta!


